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Abstrak 
Coleus atropurpureus (L) Benth. (Lamiaceae) dikenal sebagai salah satu jenis tanaman obat-obatan 
yang dapat mengobati berbagai penyakit. Cekaman hara merupakan salah satu faktor abiotik yang 
sangat berpengaruh terhadap produktivitas coleus. Dalam upaya meningkatkan pertumbuhan dan 
hasil produksi tanaman coleus di dalam kondisi cekaman hara, diperlukan upaya budidaya yang 
tepat salah satunya penemuan aksesi coleus yang toleran terhadap cekaman hara. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh ragam aksesi Coleus dan cekaman hara (dosis pupuk 
kandang sapi) terhadap pertumbuhan dan hasil Coleus atropurpous L Benth serta mengetahui aksesi 
Coleus atropurpous L Benth yang paling toleran dalam kondisi cekaman hara. Penelitian ini 
dilakukan di screen house, Jumantono, Universitas Sebelas Maret Surakarta pada bulan Juli 2018 
hingga Oktober 2018. Peralatan dan bahan yang digunakan adalah polybag, pita pengukur, patok, 
tali rafia, lux meter, tanaman coleus dan media tanah. Metode penelitian menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap dengan ragam aksesi tanaman Coleus sebagai faktor pertama, dengan aksesi 1 (daun 
ungu kasar), aksesi 2 (daun ungu halus), aksesi 3 (daun hijau) dan aksesi 4 (daun merah) dan dosis 
pupuk kandang sapi 0,1,2.5, dan 5 ton/ha sebagai faktor kedua. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan analisis varians (ANOVA) dan diikuti oleh Uji Duncan (DMRT) 5%. Variabel yang diamati 
adalah tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar dan volume akar, bobot segar dan kering daun, 
batang dan akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada interaksi yang ditemukan antara 
dosis pupuk kandang sapi dan aksesi Coleus. Perlakuan aksesi Coleus tunggal nomor 4 (daun 
merah) merupakan aksesi paling toleran terhadap cekaman hara dibandingkan dengan aksesi lain 
terbukti dengan memiliki hasil tertinggi dari jumlah daun, panjang akar, volume akar dan bobot 
segar dan kering daun, batang dan akar Coleus. 
 
Kata kunci: Coleus atropurpureus (L) Benth.; Pupuk kandang; Aksesi. 
 
Pendahuluan 
Tanamandari genus Coleus dari keluarga Lamiaceae atau Labiatae banyak digunakan  dalam  
pengobatan  tradisional sebagai antimikroba, antioksidan, antiseptik,    dan    aktivitas farmakologi 
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lainnya. Coleus atropurpureus L. Benth dapat digunakan sebagai pengobatan tradisional bronkitis, 
wasir, antioksidan, dan TBC (Ahmad, 2014). Nutrisi tanaman adalah salah satu faktor terpenting 
yang meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Namun, ketersediaan unsur hara di 
berbagai tempat berbeda-beda. Bahkan tidak menutup kemungkinan bahwa suatu tempat akan 
memiliki kandungan nutrisi yang sangat rendah (cekaman hara). Dalam upaya meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman Coleus di dalam kondisi cekaman hara, diperlukan upaya budidaya 
yang tepat salah satunya penemuan aksesi coleus yang toleran terhadap cekaman hara. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ragam aksesi Coleus dan cekaman hara (dosis 
pupuk kandang sapi) terhadap pertumbuhan dan hasil Coleus atropurpous L Benth serta mengetahui 
aksesi Coleus atropurpous L Benth yang paling toleran dalam kondisi cekaman hara.  
 
Metodologi 
Penelitian ini dilakukan dari Juli 2018 hingga Oktober 2018 di Screen house, Jumantono, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Peralatan yang digunakan untuk penelitian ini adalah polybag 40x40 cm, meteran, kayu 
penyangga, tali rafia, lux meter. Bahan yang digunakan adalah berbagai tanaman coleus dan tanah 
dari Karangpandan. 
Eksperimen ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor. 
Faktor pertama adalah aksesi tanaman Coleus dengan 4 taraf (aksesi 1 (daun ungu kasar), aksesi 2 
(daun ungu halus), aksesi 3 (daun hijau) dan aksesi 4 (daun merah). Faktor kedua adalah dosis 
pupuk kandang (cekaman hara) dengan 4 taraf (0 ton/ha, 1 ton/ha, 2,5 ton/ha, dan 5 ton /ha). Setiap 
perlakuan diulang 3 kali sehingga didapatkan 48 unit percobaan. Data kemudian dianalisis 
menggunakan Analisis Varian (ANOVA) dan jika berbeda nyata, kemudian dilanjutkan dengan Uji 
Duncan (DMRT) 5% dengan program SPSS. 
Tahapan Penelitian 
Benih tanaman coleus yang digunakan adalah empat aksesi tanaman coleus (daun ungu 
kasar, daun ungu halus, hijau dan merah) yang diperoleh dari pusat Penelitian dan Pengembangan 
Tanaman Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT) Tawangmangu. Benih yang digunakan adalah 
benih berumur 5 minggu dari persemaian. Benih ditanam di polybag  diisi dengan tanah 
(Karangpadan) dengan 7 liter per polybag yang diberi dosis pupuk sesuai dengan perlakuan. Setiap 
polybag diberi nama sesuai dengan perlakuan dan secara teratur disiram setiap hari. Pengukuran 
variabel pengamatan seperti tinggi tanaman dan jumlah daun dilakukan setiap seminggu sekali dan 
panen dilakukan pada minggu ke-12 setelah tanam. 
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Hasil dan Pembahasan 
Volume dan Panjang akar 
Perlakuan aksesi coleus dan dosis pupuk kandang memberikan pengaruh yang signifikan, 
sedangkan kombinasi antara kedua perlakuan tidak menunjukkan interaksi (Tabel 1). 
Tabel 1. Efek aksesi coleus dan dosis pupuk kandang terhadap panjang dan volume akar. 
Aksesi Panjang akar (cm) Volume akar (ml) 
1 59.92
b
 19.17
b
 
2 48.17
a
 15.83
a
 
3 47.82
a
 13.64
a
 
4 68.54
b
 20.00
b
 
Pupuk kandang  (ton/ha) Panjang akar (cm)  Volume akar (ml)  
0 39.25
a
 10.83
a
 
1 52.67
b
 13.33
a
 
2.5 59.58
b
 20.00
b
 
5 74.67
c
 25.83
c
 
Catatan: Angka yang diikuti oleh karakter berbeda di kolom yang sama menunjukkan perbedaan signifikan 
dalam DMRT pada tingkat 5%. 
Perlakuan aksesi yang memberikan hasil  akar terpanjang dan volume tertinggi adalah aksesi 
1 dan 4. Perbedaan pada panjang akar dan volume akar setiap aksesi dikarenakan adanya beberapa 
variasi genetik yang mungkin ada dalam aksesi tersebut. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil 
penelitian sebelumnya pada tanaman family Coleus (Plectranthus forskohlii (Willd) Briq) 
(Ganapathy dan Selvarasuvasuki2014) bahwa terdapat perbedaan pertumbuhan dan morfologi akar 
tanaman meskipun ditumbuhkan pada kondisi lapangan yang sama. 
Di sisi lain pada hasil perlakukan dosis pupuk, dosis pupuk 5 ton/ha memberikan panjang 
dan volume akar tertinggi. Dosis pupuk kandang yang lebih tinggi akan meningkatkan panjang dan 
volume akar karena aplikasi pupuk kandang yang lebih tinggi akan memberikan peningkatan sifat 
fisik tanah yang lebih tinggi, yang mendorong perakaran yang lebih baik serta penyerapan nutrisi 
dan air yang lebih tinggi (Zhang et al. 2006). Hasil penelitian ini di dukung pada hasil penelitian 
sebelumnya dimana pada penelitian Amaranthus cruentus L, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peningkatan dosis pupuk kandang sapi secara signifikan meningkatkan panjang akar tanaman 
(Maerere et al. 2001). 
Tinggi tanaman  
Perlakuan aksesi coleus dan dosis pupuk kandang memberikan pengaruh yang signifikan 
pada tinggi tanaman, sedangkan kombinasi antara kedua perlakuan tidak menunjukkan interaksi 
(Tabel 2). aksesi dengan hasil terbaik ditujukkan oleh aksesi 2 dan dosis pupuk kandang 2,5 dan 5 
ton/ha menghasilkan tanaman tertinggi. 
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Tabel 2. Efek aksesi coleus dan dosis pupuk kandang terhadap tinggi tanaman 
Aksesi Tinggi 
tanaman  (cm) 
1 54.542
a
 
2 72.167
b
 
3 60.318
a
 
4 59.654
a
 
Dosis pupuk 
kandang (ton/ha) 
Tinggi 
tanaman  (cm) 
0 52.750
a
 
1 59.500
ab
 
2.5 66.958
b
 
5 67.417
b
 
Catatan: Angka yang diikuti oleh karakter berbeda di kolom yang sama menunjukkan perbedaan signifikan 
dalam DMRT pada tingkat 5%. 
Perbedaan tinggi tanaman pada tiap aksesi dikarenakan adanya variasi genetik. Hasil 
penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan pada tinggi tanaman 17 kultivar kemangi (Ocimum basilicum) (lamiaceae) yang 
tumbuh pada kondisi yang sama di Green house (Nurzynska -Wierdak R, 2013). 
Dosis pupuk kandang 2,5 dan 5 ton/ha menghasilkan tanaman tertinggi. Hal ini dikarenakan 
penambahan pupuk kandang ke dalam tanah dapat meningkatkan kapasitas penahan air, 
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, menciptakan kondisi yang baik untuk proses biologis di 
rhizosfer dan menyediakan ketersediaan nutrisi untuk pertumbuhan tanaman (Valiki dkk. 2015). 
Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pertumbuhan dan hasil 
dari Origanum vulgare (keluarga Lamiaceae) umumnya meningkat sesuai dengan peningkatan dosis 
pupuk N, P dan K (Pa et al. 2016). 
Jumlah daun   
Perlakuan aksesi coleus dan dosis pupuk kandang memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap jumlah daun, sedangkan kombinasi antara kedua perlakuan tidak menunjukkan interaksi 
(Tabel 3). 
Tabel 3. Efek aksesi coleus dan dosis pupuk kandang terhadap jumlah daun. 
Aksesi Jumlah daun 
1 163.50
a
 
2 165.67
a
 
3 181.27
ab
 
4 196.00
b
 
Pupuk kandang 
(ton/ha) 
Jumlah daun 
0 113.17
a
 
1 159.67
b
 
2.5 199.25
c
 
5 253.58
d
 
Catatan: Angka yang diikuti oleh karakter berbeda di kolom yang sama menunjukkan perbedaan signifikan 
dalam DMRT pada tingkat 5%. 
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Dengan jumlah daun terbanyak adalah aksesi. 4. Perbedaan jumlah daun pada setiap aksesi 
ini dikarenakan adanya perbedaan genetik dari setiap aksesi. Hasil penelitian ini di dukung pada 
hasil penelitian sebelumnya dimana pada spesies dan mutan Coleus forskohlii Briq yang berbeda 
memiliki jumlah daun yang berbeda meskipun ditanam dalam kondisi yang sama dimana hal ini 
disebabkan oleh fisiologis dan latar belakang genetik dari spesies dan mutan spesies Coleus (Hegde 
P. 2011). 
Dosis pupuk kandang 5 ton/ha memiliki jumlah daun terbanyak), hal ini dikarena 
peningkatan dosis pupuk kandang akan meningkatkan pasokan N dan P ke tanaman dimana N dan P 
ini memiliki peran penting untuk vegetatif dan perkembangan tanaman serta merupakan elemen 
penting yang terlibat dalam proses fotosintesis. Nitrogen adalah unsur utama dari semua sel hidup 
dan itu adalah senyawa yang diperlukan dari semua protein, enzim dll. Nitrogen juga terlibat dalam 
proses metabolisme tanaman dalam sintesis dan transfer energi (Verma et al.2017). Hasil penelitian 
ini di dukung pada hasil penelitian sebelumnya dimana pada Dragonhead (Dracocephalum 
moldavica) (lamiaceae) pada lima dosis pupuk kandang yang berbeda (0, 10, 20, 30 dan 40 ton/ha) 
terlihat bahwa semakin meningkatnya dosis pupuk kandang maka hasil panen vegetatif tanaman 
semakin meningkat (Rahbarian. 2014). 
Berat Segar dan Kering dari Daun, Batang dan Akar 
Perlakuan aksesi coleus dan dosis pupuk kandang memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap bobot segar dan kering daun, batang dan akar, sedangkan kombinasi antara kedua 
perlakuan tidak menunjukkan interaksi (Tabel 4). 
Tabel 4. Efek aksesi coleus dan dosis pupuk kandang terhadap Berat Segar dan Kering dari Daun, 
Batang dan Akar. 
Aksesi Berat 
segar daun 
(g) 
Berat 
kering 
daun (g) 
Berat segar 
batang (g) 
Berat 
kering 
batang (g) 
Berat akar 
segar (g) 
Berat akar 
kering (g) 
1 54.58
a
 18.83
a
 55.75
b
 10.17
b
 59.42
b
 9.58
b
 
2 53.42
a
 18.67
a
 51.75
ab
 9.75
ab
 42.67
a
 6.67
a
 
3 50.73
a
 18.18
a
 44.36
a
 8.09
a
 38.36
a
 5.73
a
 
4 78.23
b
 21.54
b
 66.54
c
 12.92
c
 62.62
b
 10.08
b
 
Pupuk 
kandang 
(ton/ha) 
Berat 
segar daun 
(g) 
Berat 
kering 
daun (g) 
Berat segar 
batang (g) 
Berat 
kering 
batang (g) 
Berat akar 
segar (g) 
Berat akar 
kering (g) 
0 39.08
a
 15.67
a
 31.33
a
 6.33
a
 35.92
a
 3.75
a
 
1 159.67
b
 18.50
b
 49.92
b
 9.75
b
 47.25
b
 7.08
b
 
2.5 199.25
c
 20.42
c
 58.92
b
 10.67
b
 53.33
b
 9.33
b
 
5 253.58
d
 22.92
d
 80.80
c
 14.58
c
 68.58
c
 12.25
c
 
Catatan: Angka yang diikuti oleh karakter berbeda di kolom yang sama menunjukkan perbedaan signifikan 
dalam DMRT pada tingkat 5%. 
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Hasil terbaik pada bobot segar dan kering daun dan batang dihasilkan oleh aksesi 4 dan hasil 
terbaik pada berat akar kering dan segar adalah aksesi 1 dan 4. Perbedaan hasil antara aksesi 
tanaman coleus karena latar belakang genetik yang berbeda dari spesies yang umumnya 
perkembangan pertumbuhan, hasil dan kualitas herbal dipengaruhi oleh latar belakang genetik 
(Karık, et al. 2007). 
Dosis 5 ton/ha memberikan bobot dan daun, batang dan akar tertinggi baik bobot segar 
maupun  kering dan berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan dosis pupuk kandang lainnya. 
Ini sesuai dengan laporan yang diterbitkan sebelumnya pada penelitian oregano (Origanum vulgare 
l.) (Lamiaceae) yang menunjukkan bahwa berat segar dan kering tanaman meningkat seiring 
dengan  peningkatan dosis pupuk kandang sapi (Gerami et al. 2016).  
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada interaksi yang ditemukan antara dosis pupuk 
kandang sapi (cekaman hara) dan aksesi Coleus. Perlakuan aksesi Coleus tunggal nomor 4 (daun 
merah) merupakan aksesi paling toleran terhadap cekaman hara dibandingkan dengan aksesi lain 
terbukti dengan memiliki hasil tertinggi dari jumlah daun, panjang akar, volume akar dan bobot 
segar dan kering daun, batang dan akar Coleus.  
Saran  
Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai perbedaan genetik antar aksesi.  
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